
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penggunaan ritme editing untuk membangun unsur dramatik pada film 

“Lagula” diwujudkan dengan proses mendalami naskah yang cukup panjang, 

pendalaman tersebut untuk menganalisis bagian mana saja yang memungkinkan 

untuk membangun unsur dramatik menggunakan ritme editing. Dengan 

menerapkan pacing cepat atau lambat pada film “Lagula” ini berfungsi untuk 

mengeksplorasi untuk membuat penonton menduga akan apa yang dirasakan dan 

dipilih oleh tokoh. 

Indikator keberhasilan dalam membangun unsur dramatik menggunakan 

ritme editing pada film “Lagula” ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Unsur dramatik conflict (konflik) muncul sebagai bagian yang dapat 

melibatkan emosi penonton. Penonton dibuat bersumsi mana tokoh yang 

benar maupun salah, sehingga penonton dapat merasakan persaan dari tokoh 

yang merea pilih. Selain itu, keseluruhan konflik terasa ketika pertikaian Kavi 

dan Dipta. Dengan menampilkan ritme editing¸ yang cepat pada bagian itu 

membuat penonton menjadi lebih merasakan akan pertikaian mereka. 

2. Unsur dramatik suspense (ketegangan) muncul sebagai bagian yang dapat 

membuat penonton merasakan ketegangan atas apa yang dirasakan oleh tokoh. 

Terlihat ketika bagaimana pada film “Lagula” ini menunjukan informasi 

tawaran dari label dengan membuat ketegangan tersebut membuat penonton 

menjadi ikut merasakan bagaimana mendapatkan tawaran tersebut. 

3. Unsur dramatik curiosity (rasa ingin tau) ini muncul sebagai penanda atau cara 

untuk memberitau infomasi apa yang akan ditunjukan. Dengan pola 

menyisipkan beberapa informasi hingga akhirnya nanti ditunjukan pada akhir 

susunan membuat film “Lagula” ini memiliki unsur curiosity yang menarik. 
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Ditambah dengan menggabungkan teknik editing lainnya seperti cutting on 

the beat dan parallel editing, 

4. Unsur dramatik surprise (kejutan) ini digunakan untuk mematahkan beberapa 

ekspetasi dari unsur dramatik yang telah dibangun. Selain itu, penggunan 

unsur dramatik surprise ini menjadi salah satu cara perpindahan antar scene 

yang menjadi lebih menarik untuk ditonton. 

B. Saran 

Editing Film “Lagula” ini menerapkan ritme editing untuk membangun 

unsur dramatik. Unsur drmatik menjadi nyawa bagi film “Lagula” ini. Proses 

penciptaan karya selanjutnya diharapkan untuk lenih menganalisis konsep yang 

ingin dibangun agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Sebab, pada film 

“Lagula” ini masih ada beberapa bagian yang kurang bisa dikembangkan oleh 

ritme editing. 

Kendala saat proses penciptaan karya adalah kurang memadainya 

hardware yang digunakan, membuat beberapa proses penciptaan karya terhambat 

dan memakan waktu lebih lama dari yang seharusnya. Oleh karena itu untuk 

selanjutnya utuk mempersiapkan lebih baik lagi perihal hardware yang akan 

digunakan. 

Selain itu, ada beberapa kendala untuk proses penciptaan karya adalah 

koordinasi antar crewi. Ini mengakibatkan kurang tersampaikannya konsep 

penciptaan karya yang ingin dibangun hingga keterlambatannya proses penciptaan 

karya. Selain itu membuat proses penciptaan karya ini menjadi kurang efektif dari 

segi waktu pengerjaan. 
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